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ABSTRAK 
Penelitian “Analisis Kemampuan Bambu Tallang Schizostachyum branchyladum Kurz. Dalam 
mengabsorpsi Karbon dioksida di Kecamatan Buntao’ Rantebua Kabupaten Toraja Utara”, telah 
dilakukan pada bulan Nopember 2013 - Januari 2014, yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
bambu tallang dalam mengabsorpsi karbon dioksida di Kecamatan Buntao’ Rantebua kabupaten Toraja 
Utara. Analisis sampel daun dilakukan dengan Metode Nelson Somogy yang menggunakan alat 
spektrofotometri untuk mengetahui kadar karbohidrat pada daun bambu tallang, yang dijadikan dasar 
untuk mengetahui sejumlah karbon dioksida yang terabsorpsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun 
bambu tallangmempunyai kemampuan daya absorpsi karbon dioksida dengan rata-rata 516x10
-6 
g/30 g        
± 117x10
-6
 pada lima lokasi sampling. Tingkat kerapatan stomata bambu tallang tergolong sedang, 
kategori ukuran stomata termasuk  panjang, dan tipe sel penutup stomata bentuk halter dan penyebaran 
stomata tipe potato. 
Kata kunci: Bambu tallang, absorpsi, karbon dioksida. 
 
ABSTRACT 
Analysis the ability of tallang bamboo Schizostachyum branchyladum Kurz in absorbing carbon 
dioxide in District Buntao ' Rantebua North Toraja Regency, was conducted in November 2013 - January 
2014 , which aims to analyze the ability of bamboo in the district Buntao ' Rantebua North Toraja 
Regency. Leaf sample analysis carried out by the Nelson Somogy method using a spectrophotometric to 
determine the carbohydrate content in the leaves of tallang bamboo. The results showed that leaf of 





at the five sampling locations. The density of stomata tallang 
bamboo is classified, including length size categories stomata, and stomata closing cell type 
dumbbell shape and spread of potato type stomata. 










Indonesia memiliki keanekaragaman hayati 
(biodiversity) yang cukup tinggi, salah satu contoh 
yaitu keanekaragaman jenis bambu. Tumbuhan 
yang bisa diolah untuk berbagai kebutuhan ini, juga 
memiliki peran penting menyelamatkan ling-
kungan dan mempunyai manfaat tersembunyi di 
masa depan, ditinjau dari segi lingkungan bambu 
dapat men-jaga sistem hidrologis sebagai pengikat 
tanah dan air, sehingga mampu mengurangi erosi, 
sedimentasi, dan longsor. Selain itu, bambu juga 
berperan penting untuk menyimpan air dan karbon, 
menahan kebisingan serta mempunyai nilai 
ekonomis. 
Salah satu permasalah penting yang 
dihadapi Indonesia mulai sekarang ini adalah 
pemanasan global akibat dari efek rumah kaca dan 
eksploitasi sumber daya alam yang kurang 
terkendali. Namun demikian keuntungan Indonesia 
dibandingkan negara lainnya adalah relatif masih 
luasnya hutan hujan tropis yang tersisa, walaupun 
luasan hutan tersebut semakin menurun seiring 
dengan menigkatnya eksploitasi. Hutan hujan 
tropis ini mampu menyerap karbon dioksida dari 
atmosfir dalam jumlah banyak, sehingga hutan 
hujan tropis digelari sebagai paru-paru dunia. 
Bambu merupakan salah satu tumbuhan 
tingkat tinggi yang jumlah dan jenisnya relatif 
banyak tersebar luas di Indonesia. Bambu termasuk 
tumbuhan jenis rumput-rumputan dengan batang 
beruas dan berongga. Bambu merupakan salah satu 
tumbuhan dapat tumbuh dengan cepat dan berakar 
rimpang, dalam sehari bambu dapat tumbuh 
sepanjang 60 cm bahkan lebih, tergantung pada 
kondisi tanah dan klimatologi tempat tumbuhnya 
(Bush, 2011). 
Bambu menyerap karbon dioksida lebih 
banyak dari tumbuhan lainnya yaitu sekitar  35% 
karena  bambu merupakan tumbuhan paling aktif 
yang dapat tumbuh dan berkembang dengan cepat 
sehingga bisa mencapai dua atau sampai tiga kali 
perhari. Selama pertumbuhan, bambu tidak 
membutuhkan fertilizer (penyubur) atau pestisida 
supaya berkembang lebih baik, sehingga bambu 
dapat menstabilkan tanah dan menahan erosi ketika 
tumbuh di daerah pinggiran sungai. Bambu dalam 
proses fotosintesisnya memanfaatkan intensitas 
cahaya matahari untuk pembentukan karbohidrat. 
Bambu merupakan tumbuhan C4 yang mampu 
menyerap karbon dioksida lebih banyak dan efektif 
dibandingkan tumbuhan lainnya (Istiqomah, dkk., 
2010). 
Setiap jenis bambu mempunyai kisaran tum-
buh terhadap ketinggian tempat dari permukaan 
laut  dengan ketinggian sekitar 3.000 mdpl. Salah 
satu daerah yang cocok untuk pertumbuhan bambu 
yaitu daerah Toraja Utara, tepatnya di Kecamatan 
Buntao yang memiliki ketinggian yang cukup baik 
dan cocok untuk pertumbuhan bambu. Namun 
demikian keadaan lingkungan di daerah Toraja 
Utara sekarang mulai terasa panas, polusi udara 
yang semakin menigkat serta kebisingan akibat dari 
aktivitas manusia, sehingga untuk menanggulangi 
hal tersebut maka perlu budidaya bambu di daerah 
Toraja Utara yang sangat berperan penting dalam 
mengabsorpsi karbon dioksida untuk mengurangi 
pemanasan global, dapat mengatasi polusi dan 
kebisingan suara karena bambu memiliki rongga di 
dalam batangnya yang berfungsi meredam suara-
suara bising, juga menghasilkan suara-suara khas 
yang mendamaikan (Zeiljstra, 1982; Sutiyono, 
1991). 
Berdasar pada uraian diatasmaka dilakukan 
penelitian, yang bertujuan untuk mengetahui ke-
mampuan absorpsi bambu tallang Schioztachyum 
branchyladum Kurz. dalam menyerap karbon 
dioksida dari udara.  
 
METODE PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
Alat yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah Global Position System (GPS) haga me-
ter, meteran, kamera, soil tester (pH dan 
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kelembapan tanah), thermometer, hygrometer, 
hand tally counter, jangka sorong, mikroskop, 
timbangan, oven, deglass, objek glass, erlenmeyer, 
blender, dan alat tulis. Bahan yang digunakan 
adalah bambu Tallang Schyzostachyum 
branchyladum Kurz. alkohol 70%,  dan aceton 





Bertujuan untuk mengetahui kondisi lapang-
an tempat penelitian dan pengambilan sampel daun 
dari rumpun, yang dilakukan dengan metode 
jelajah Cruise Method. Pengambilan dilakukan 
pada pada lima titik sampling dengan tiga ulangan. 
Pengukuran Parameter Lingkungan  
Parameter lingkungan meliputi intensitas ca-
haya matahari (light meter LX-130), suhu dan ke-
lembapan udara Thermometer/Hygrometer), dan 
pH tanah (Soil Tester). Pengukuran ini dilakukan  
pada jam 10 pagi, pada saat intensitas cahaya mata-
hari mulai pada keadaan optimal. 
Pengukuran dan Pengamatan Daun  
Pengukuran dan pengamatan daun meliputi 
tipe stomata, jumlah stomata, epidermis bambu 
Tallang Schyzostachyum branchyladum Kurz.. 
- Tipe dan jumlah stomata dari bambu diamati 
dengan cara sebagai berikut : permukaan daun 
atas dan bawah yang diteliti diolesi dengan 
aceton, pada saat daun masih berada di atas 
pohon penelitian (BP2KM, 2011; Tambaru 
2012). Sampel yang telah preparasi kemudian 
diamati dan difoto dengan mikroskop Foto 
Binokuler model DS.Fi I Nikon ECLIPSE 80i 
dengan perbesaran 400x sedangkan Indeks 
stomata (IS) dihitung berdasarkan rumus 
(Damayanti, 2007 dalam Tambaru, 2012) 
sebagai berikut: 
    
 
 ⁄
(   )
 
        
Keterangan: S:  Jumlah stomata   E:  Jumlah sel epidermis  
L: Satuan luas daun 
Analisis CO2 dan Massa Karbohidrat 
- Analisis kadar absorpsi CO2 dari daun bambu, 
dianalisis dengan metode (Sudarmadji, dkk., 
1997, Dahlan, 2008;, Tambaru, 2012) adalah 
sebagai berikut: daun bambu ini diambil 
sebanyak 30 gram. Sampel daun dimasukkan 
kedalam kantong plastik dan dituangkan 
sebanyak 200 ml alkohol 70% dan direndam 
selama 15 menit untuk menghentikan laju 
metabolisme daun selanjutnya dimasukkan ke 
dalam oven pada suhu 70
0
C selama dua hari.  
- Daun bambu yang telah kering lalu digiling 
sampai halus, selanjutnya dihidrolisis kemudian 
ditambahkan 25 ml HCL 4 N, hidrolisis larutan 
ini selama 2 jam saring, dan cuci dengan H2O. 
Larutan yang berubah warna dari kebiru-biruan 
menjadi merah muda kemudian di tambahkan 
2,5 ml ZnSO4 5 % dan 2,5 ml Ba(OH)2 0,3 N. 
- Penentuan karbohidrat reduksi digunakan alat 
spektrofotometri, metode Nelson somogy 
dalam Sudarmadji, dkk., (1997) adalah: 
persiapan larutan standar, larutan karbohidrat 
standar 1 mg/ml. Larutan karbohidrat standar 
dilakukan pengenceran yaitu:  0,002; 0,004; 
0,006; 0,008; 0,01 mg/ml, kemudian 
dimasukkan ke dalam tujuh tabung reaksi yang 
bersih, masing-masing diisi 1 ml larutan 
karbohidrat standar tersebut di atas. Satu tabung 
diisi 1 ml air suling sebagai blanko. Tambahkan 
ke dalam masing-masing tabung 1 ml regensia 
Nelson, panaskan di atas penangas air selama 
20 menit, dinginkan semua tabung sampai suhu 
25 ᵒC. Setelah dingin tambahkan 1ml regensia 
Arsenomolybdat, kocok sampai semua endapan 
Cu2O larut yang ada larut kembali. Setelah 
semua endapan Cu2O larut , tambahkan 7 ml air 
suling, kocok sampai homogen. 
- Tera optical density (OD) masing-masing 
larutan pada panjang gelombang 685, kemudian 
dibuat kurva standar antara glukosa dan OD.  
- Analisis kadar absorpsi CO2 dari daun jenis 
bambu penelitian dominan, dianalisis dengan 
metode (Dahlan, 2008; Sudarmadji, dkk., 1997) 
sebagai berikut : daun bambu ini diambil 
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sebanyak 30 gram daun (daun muda, dewasa 
dan daun tua kemudian dicampur), 
berpenampilan sehat, dan tidak terserang 
penyakit. Sampel daun dimasukkan kedalam 
kantong plastik dan dituangkan sebanyak      
200 ml alkohol 70% dan direndam selama      
15 menit untuk menghentikan laju metabolisme 
daun selanjutnya dimasukkan kedalam oven 
pada suhu 70
0 
C selama dua hari. Setelah kering 
lalu digiling sampai halus. 
- Penentuan karbohidrat masukkan sampel daun 
di spektrofotometer untuk mendapatkan OD, 
selanjutnya dibuat larutan contoh. Dipipet 1 ml 
larutan contoh yang jernih kedalam tabung re-
aksi yang bersih dan tambahkan 1 ml reagensi 
nelson, selanjutnya sama cara pembuatan kurva 
standar di atas. Jumlah karbohidrat reduksi 
dapat diketahui berdasarkan OD larutan sampel 
dan kurva standar larutan karbohidrat. 
- Penentuan massa karbohidrat pada daun segar 
(Gratimah, 2009) yaitu:  
 
Massa C6H12O6 = % KH basah x bobot basah daun (30 gram) 
 
           
       
  
            
 
     
                                  
                 
            
 
 
Keterangan: KA= Kadar air jenis daun 
 
- Untuk Penentuan massa CO2 digunakan 
rumus Harjadi dalam Gratimah, 2009:  
Massa CO2= massa C6H12O6 x 1,467  
- Penentuan absorpsi CO2 per luas sampel 
daun (D). Absorpsi daun dipengeruhi oleh 
luas daun (Sutriana, 1992), untuk 
perhitungan digunakan rumus :  
 
  
         




Data hasil penelitian dianalisis secara des-
kriptif dan akan ditabulasi dalam bentuk tabel ber-
dasarkan jumlah parameter terukur yang meliputi 
jumlah stomata, indeks stomata daun, parameter 
lingkungan, massa karbohidrat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil analisis kandungan karbohidrat dan 
daya absorpsi CO2 per luas daun pada  lima lokasi 
sampling terdapat pada Tabel 1 di bawah ini. 
Berdasarkan data hasil penelitian pada Ta-
bel 1 di atas menunjukkan bahwa daya absorpsi 
CO2  perluas daun paling tinggi terdapat pada lokasi 




) dan yang paling 






Hasil pengukuran parameter lingkungan pa-
da lima lokasi penelitian dapat dilihat Tabel 2, in-
tensitas cahaya berkisar antara 544-1.080 Lux, de-
ngan suhu rata-rata 29.65°C. Kelembapan udara 
berkisar 53 % - 79,5 Rh %,  pH tanah antara 4,8- 
6,5 dengan rata-rata pH 5. 
Karakteristik morfologi stomata dari bambu 
Tallang Schyzostachyum branchyladum Kurz., 













Tabel 1. Akumulasi Karbon Dioksida dan Absorpsi CO2 per Luas Daun dari Bambu Tallang 





CO2/luas daun  
1 Titik 1 0,0011 0,0016 711x10
-6
 
2 Titik 2 0,0008 0,0011 540x10
-6
 
3 Titik 3 0,0007 0,0010 465x10
-6
 
4 Titik 4 0,0006 0,0010 443x10
-6
 
5 Titik 5 0,0006 0,0010 424x10
-6
 
Rata-rata 0,00076 0,00114 516 x10
-6
 
Stdv ±0,00020 ±0,00026 ±117 x10-6 
 
Tabel. 2 Rata-rata Hasil Pengukuran Parameter Lingkungan di Lokasi Penelitian Kecamatan Buntao’ 
Toraja Utara 
 
Tabel 3. Deskripsi Stomata dan Sel Epidermis Daun Bambu Tallang. 
 
  
No. Parameter Lokasi sampling Rata-
Rata 1 2 3 4 5 
1. Intensitas 
cahaya (Lux) 
544 879 43.700 8.700 1.080 295.296 
2. Suhu (°C) 27.95 31.7 32.5 26.8 29.3 29.65 
3. Kelembapan 
udara (%) 
72.5 53 55 79,5 70 62.625 
4. Kelembapan 
tanah (%) 
45 59 75 58 60 59.4 
5. pH tanah 6,5 5,9 4,8 6,5 5 5 
6 Koordinat titik 
sampling 
03° 01’ 24,6’’ S 
119°  93’ 90’’ E 
03° 02’ 30,7’’ S 
119° 84’ 53,8’’ E 
03° 02’ 25,3’’ S 
119° 94’ 80,5’’ E 
03° 02’ 30,2’’ S 
119° 94’ 02,0’’ E 
03° 02’ 25,2’’ S 
119° 93’ 94,7’’ E 
 
No. Karakteristik  Daun bambu Tallang Schizostachyum branchyladum Kurz. 
1 Letak stomata Adaxial(atas), Abaxial (bawah) 
2 Tipe stomata Sejajar (longitudional) 
3 Jumlah stomata Adaxial : 14,66-20 stomata/mm
2
, Abaxial : 153,33-304 stomata/mm
2
 
4 Panjang stomata Adaxial : 12,8- 20,8 µm, Abaxial : 16-24,8 µm 
5 Lebar stomata Adaxial : 3,6-9,6 µm, Abaxial : 7,2-19,2 µm  
6 Jumlah sel epidermis Adaxial : 373,33-621,33 epidermis/mm
2




7 Indeks stomata Adaxial : 3,91 %, Abaxial :49,07% 
8 Tipe sel epidermis atas Beraturan ada sel panjang dan pendek 
9 Tipe sel epidermis bawah Beraturan ada sel panjang dan pendek 
10 Dinding sel epidermis atas  Berlekuk kedalam 
11 Dinding sel epidermis bawah Lurus 
12 Bentuk sel penutup stomata Halter 
13 Pembukaan stomata Adaxial : 1,2-7,2 µm, Abaxial :3,6-14,4 µm 
14 Penyebaran stomata Beraturan  




Data hasil analisis karbohidrat daun bambu 
tallang di tunjukkan pada Tabel 1, massa karbohid-
rat dalam daun bambu tallang tertinggi didapatkan 
pada lokasi pertama yaitu0,0011/30g daun. 
Sedangkan massa karbohidrat terendah pada lokasi 
4 dan 5 yaitu masing-masing 0,0006/30 g, 
rendahnya massa karbohidrat titik sampling 4 dan 5 
tersebut dipengaruhi oleh intensitas cahaya 
matahari yang sedikit karena lokasi pertama 
ternaungi oleh pohon di sekitarnya yang dominan 
pohon bambu dari lainnya, sehingga proses 
fotosintesis tidak berlangsung maksimal akibat 
intensitas cahaya matahari yang kurang terabsorpsi. 
Jadi, rata-rata massa karbohidrat daun bambu 
tallang yaitu 0,0007 g ± 0,00020 g. Massa karbon 
dioksida pada lima lokasi sampel relatif bervariasi 
dengan rentang nilai yaitu  0.0010 - 0,0016 g, 
sedangkan rata-rata massa karbon dioksida yaitu 
0,0011 g. Massa karbon dioksida paling tinggi 
terdapat pada lokasi pertama, sehingga mempunyai 
daya absorpsi paling banyak daripada lokasi 
lainnya, hal tersebut karena tingginya intesitas 
cahaya matahari di absorpsi, sehingga mampu 
melakukan proses fotosintesis secara maksimal 
(Maulana, 2011). 
Daya absorpsi karbon dioksida per luas daun 























Daya absorpsi karbon dioksida paling tinggi yaitu 
pada lokasi pertama dan daya absorpsi terendah 
berada pada lokasi kelima, dengan demikian, dapat 
diketahui, bahwa pada lokasi pertama mempunyai 
jumlah karbohidrat yang paling tinggi sehingga 
berbanding lurus dengan jumlah karbon dioksida 




Luas daun per 30 g berat daun adalah antara 
2035,56-2354,48 cm
2
 pada lokasi pertama sampai 
lokasi kelima. Dengan intensitas cahaya matahari 
tinggi maka daun semakin berwarna hijau tua, me-
nandakan bahwa proses fotosintesis berjalan 
maksimal karena mengandung banyak klorofil. 
 Hasil analisis parameter lingkungan di ha-
bitat bambu tallang di daerah Buntao’ pada keting-
gian sekitar 785 m dpl. Rata-rata intensitas cahaya 
yaitu 10.980,6 Lux, intensitas cahaya matahari ini 
relatif cukup tinggi, sehingga mendukung berlang-
sungnya proses fotosintesis secara maksimal, dan 
penyerapan karbon dioksida tentunya lebih banyak. 
Menururt Tjitrosoepomo dan Sutarmi(1990), bah-
wa jika tanaman ternaungi maka akan menghalangi 
sinar matahari ke tanaman yang berakibat proses 
fotosintesis berkurang,tanaman akan menjadi 
lemah dan kecil karena tidak ada metabolisme 
yang terjadi dalam tubuh tanaman.Suhu rata-rata 
yaitu 29,65 °C, kelembapan udara rata-rata 66 % 
dan rata-rata kelembapan tanah yaitu 59,4 5 %. 
Rata-rata pH tanah yaitu 5,74 yang sangat cocok 
untuk pertumbuhan bambu, sehingga dapat terlihat 
di lingkungan tempat penelitian sangat banyak 
jenis bambu yang tumbuh khususnya bambu 
tallang. Kelembapan udara yang terlalu rendah dan 
terlalu tinggi akan menghambat pertumbuhan 
bambu karena menghambat proses fotosintesis. 
Laju fotosintesis meningkat seiring dengan 
meningkatnya kelembapan udara sekitar tanaman   
(Kramer dan Kozlowski,1979). 
Jumlah stomata daun bambu tallang pada 
helaian permukaan bawah daun lebih banyak di 
banding bagian atas sehingga berbanding terbalik 
dengan jumlah epidermis.Semakin banyak jumlah 
stomata, menyebabkan jumlah sel epidermis sema-
kin sedikit, sehingga indeks stomata pada abaxial 
yaitu 49,07 %  (Campbell  et al, 1999). 
Daun bambu tallang berbulu paling banyak 
pada bagian bawah helaian daun, bulu ini merupa-
kan organ yang mampu memantulkan cahaya. Da-
un bambu tallang mengabsorpsi sedikit cahaya ma-
tahari karena banyaknya terdapat bulu pada permu-
kaan bawah daun, hal ini ditunjang dengan jumlah 
stomatanya yang termasuk katagori sedikit diban-
ding bambu parring dan betung. Namun kelebihan 
stomata bambu tallang adalah berukuran lebih be-
sar. Semakin banyak intesitas cahaya yang 
dipantulkan (cahaya yang diserap daun sedikit), 
maka ukuran stomata cenderung lebih besar 
7 
 
dengan lapisan sel epidermis tipis, jumlah daun 
lebih banyak dan ruang antar sel lebih banyak. 
 
Menurut Pranita (2010), bahwa trikoma me-
rupakan rambut bersel satu atau bersel banyak yang 
dibentuk dari epidermis yang berfungsi untuk men-
cegah penguapan. Menunjukkan adanya trikoma 
pada bagian bawah daun yang termasuk kedalam 
trikoma non glandular (tidak menghasilkan secret). 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
- Daun bambu tallang memiliki kemampuan 





pada lima lokasi 
sampling 
- Tingkat kerapatan stomata bambu tallang 
tergolong sedang, kategori ukuran stomata 
termasuk  panjang, dan tipe sel penutup 
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